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 Abstract: Penelitian ini mengeksplorasi hambatan-
hambatan dalam mempromosikan inklusivitas, 
pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, dan 
kebanggaan masyarakat di daerah terpencil. 
Masyarakat terpencil menghadapi tantangan yang 
unik, termasuk isolasi geografis, sumber daya yang 
terbatas, dan hambatan budaya, yang menghalangi 
pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Dengan 
mengidentifikasi hambatan-hambatan ini dan 
mengkaji strategi yang berhasil, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan dan 
rekomendasi untuk menciptakan masyarakat 
terpencil yang inklusif dan terhubung. Pendekatan 
metode campuran digunakan, menggabungkan data 
kualitatif dari wawancara dan studi kasus dengan 
data kuantitatif dari survei. Hasilnya menyoroti 
berbagai hambatan seperti isolasi geografis, 
keragaman yang terbatas, hambatan bahasa, dan 
kesenjangan sosial ekonomi. Kurangnya paparan 
terhadap budaya yang beragam, pelestarian nilai-nilai 
tradisional, dan stereotip diidentifikasi sebagai 
tantangan terhadap pemahaman budaya. 
Keterbatasan infrastruktur masyarakat, akses 
terhadap pendidikan dan informasi, dan keterlibatan 
yang berarti dalam proses pengambilan keputusan 
ditemukan berkontribusi terhadap terbatasnya 
keterlibatan masyarakat. Kurangnya kebanggaan 
masyarakat ditemukan berdampak pada kohesi 
sosial dan pengembangan masyarakat. Strategi yang 
berhasil termasuk inisiatif yang dipimpin oleh 
masyarakat, program pertukaran budaya, program 
peningkatan kapasitas, dan kolaborasi dengan 
pemangku kepentingan eksternal. Dengan mengatasi 
hambatan-hambatan ini dan menerapkan strategi-
strategi tersebut, masyarakat terpencil dapat 
mendorong inklusivitas, pemahaman budaya, 
keterlibatan masyarakat, dan kebanggaan 
masyarakat. 

Keywords:   Keanekaragaman, Inklusivitas 
 

 

mailto:hildayanti@uigm.ac.id
mailto:juhaini@uigm.ac.id
mailto:bekti_setiadi@yahoo.com


 

 
 

Vol. 02, No. 05, Mei, 2023, pp. 325-334 

  

326 

 

Pendahuluan  

Di dunia yang semakin saling terhubung, sangat penting untuk mengenali dan 

merayakan keragaman budaya, tradisi, dan perspektif yang ada di dalam komunitas 

global kita. Meskipun upaya untuk mempromosikan inklusivitas dan pemahaman 

budaya sering kali terkonsentrasi di pusat-pusat kota, sama pentingnya untuk 

memperluas inisiatif ini ke daerah-daerah terpencil. Masyarakat terpencil 

menghadapi tantangan unik yang dapat diperburuk oleh isolasi dan sumber daya 

yang terbatas (Lanjouw et al., 2002). Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pentingnya merayakan keberagaman, mempromosikan inklusivitas, 

mendorong pemahaman budaya, mendorong keterlibatan masyarakat, dan 

menumbuhkan kebanggaan masyarakat di daerah terpencil tersebut.  

Keberagaman mencakup berbagai dimensi, termasuk ras, etnis, bahasa, agama, 

dan status sosial ekonomi. Merangkul keragaman memberikan kesempatan untuk 

belajar, pertumbuhan pribadi, dan kohesi sosial. Di daerah terpencil, merayakan 

keberagaman dapat membantu meruntuhkan hambatan, membangun jembatan 

antara komunitas yang berbeda, dan menciptakan rasa persatuan (Obayelu et al., 

2007; Singh & Choudhary, 2015). 

Inklusivitas melibatkan penciptaan lingkungan di mana setiap orang merasa 

dihargai, dihormati, dan diberdayakan untuk berpartisipasi secara penuh. 

Pemahaman budaya menumbuhkan empati, mengurangi stereotip, dan mendorong 

dialog terbuka (Heliani & K Fadhillah, 2022). Dengan mempromosikan inklusivitas 

dan pemahaman budaya, daerah terpencil dapat memanfaatkan kekayaan 

pengetahuan dan pengalaman dari berbagai latar belakang, yang mengarah pada 

kreativitas, inovasi, dan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik (Zuhriyah et al., 

2022). 

Daerah terpencil sering kali menghadapi tantangan unik yang menghambat 

pengembangan dan keterlibatan masyarakat (Lismana et al., 2021). Tantangan-

tantangan ini dapat berupa isolasi geografis, infrastruktur yang terbatas, sumber daya 

yang langka, hambatan budaya, dan kurangnya akses terhadap peluang pendidikan 

dan ekonomi. Faktor-faktor ini dapat berkontribusi pada pengucilan sosial, 

pertukaran budaya yang terbatas, dan rasa keterputusan dalam masyarakat. 

a. Keterlibatan Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 

anggota masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, acara, dan 

inisiatif dapat membantu menumbuhkan rasa kepemilikan dan kebanggaan. 

Hal ini dapat dicapai melalui forum komunitas, program sukarelawan, 
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festival budaya, dan lokakarya pengembangan kapasitas (Askar, 2019; 

Wianto et al., 2021). 

b. Program Pertukaran Budaya: Memfasilitasi program pertukaran budaya 

antara masyarakat terpencil dan pusat kota dapat meningkatkan 

pemahaman, apresiasi, dan penerimaan budaya yang berbeda. Program-

program ini dapat mencakup pameran seni, pertunjukan musik, sesi 

mendongeng, dan lokakarya kerajinan tradisional (Simone, 2013; Stone, 

2013). 

c. Pendidikan dan Kesadaran: Menerapkan program pendidikan yang 

berfokus pada keragaman, inklusivitas, dan pemahaman budaya di sekolah 

dan pusat-pusat komunitas dapat membantu menantang stereotip dan 

mempromosikan sikap positif terhadap keragaman (Castro et al., 2015; 

Mayasari et al., 2021; Minarni et al., 2018; Suwastika, 2018). Hal ini dapat 

dilakukan melalui lokakarya, seminar, dan integrasi kurikulum. 

d. Pembangunan Infrastruktur: Berinvestasi dalam pembangunan 

infrastruktur di daerah terpencil, seperti pusat komunitas, perpustakaan, 

dan ruang rekreasi, menyediakan wadah untuk pertemuan komunitas, acara 

budaya, dan interaksi sosial. Infrastruktur ini dapat menjadi katalisator bagi 

kebanggaan dan keterlibatan masyarakat (Amijaya & Suprayitno, 2018). 

e. Media dan Komunikasi: Memanfaatkan platform media, termasuk media 

sosial, radio, dan televisi, untuk menampilkan kekayaan budaya dan 

pencapaian masyarakat terpencil dapat meningkatkan visibilitas mereka 

dan meningkatkan rasa kebanggaan. Selain itu, membuat buletin 

komunitas, situs web, dan blog dapat memfasilitasi komunikasi dan 

menyoroti perspektif yang beragam di dalam komunitas (McNabb & 

LeMay-Boucher, 2014). 

Mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, 

dan kebanggaan masyarakat di daerah terpencil sangat penting untuk menumbuhkan 

rasa memiliki dan persatuan yang kuat (Faiqoh et al., 2022). Dengan merayakan 

keberagaman dan menerapkan strategi yang merangkul kekayaan budaya, 

masyarakat terpencil dapat mengatasi tantangan dan menciptakan lingkungan yang 

berkembang yang mencerminkan identitas unik penduduknya (Sudarwati & Naim, 

2022). Melalui upaya-upaya inilah kita dapat membangun masyarakat global yang 

lebih inklusif, saling memahami, dan saling terhubung. 

Daerah terpencil sering kali menghadapi tantangan unik dalam hal 

mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, dan 
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kebanggaan masyarakat. Tantangan-tantangan ini dapat berupa isolasi geografis, 

sumber daya yang terbatas, hambatan budaya, dan kurangnya akses terhadap 

peluang pendidikan dan ekonomi. Terlepas dari pentingnya merayakan 

keberagaman dan memupuk rasa persatuan di area-area tersebut, masih kurangnya 

penelitian komprehensif yang membahas hambatan-hambatan spesifik yang 

menghalangi pencapaian tujuan-tujuan ini. Memahami hambatan-hambatan ini 

sangat penting untuk mengembangkan strategi dan inisiatif yang efektif yang dapat 

mengatasinya dan mendorong komunitas terpencil yang lebih inklusif dan 

terhubung. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja hambatan utama dalam mempromosikan inklusivitas di daerah 

terpencil? 

2. Apa saja tantangan utama yang menghambat pemahaman budaya di 

masyarakat terpencil? 

3. Faktor-faktor apa saja yang berkontribusi terhadap terbatasnya keterlibatan 

masyarakat di daerah terpencil? 

4. Bagaimana kurangnya kebanggaan masyarakat berdampak pada kohesi sosial 

dan kesejahteraan masyarakat terpencil? 

5. Strategi dan inisiatif apa yang telah berhasil mengatasi hambatan-hambatan ini 

dan mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan 

masyarakat, dan kebanggaan masyarakat di daerah terpencil? 

 

Metode  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode campuran, 

menggabungkan metode pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Metode 

kualitatif seperti wawancara, kelompok fokus, dan studi kasus akan digunakan untuk 

mengumpulkan wawasan dan narasi mendalam dari anggota masyarakat, pemimpin, 

dan pemangku kepentingan di daerah terpencil. Survei dan kuesioner akan 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif untuk mengidentifikasi tren, pola, 

dan informasi statistik yang terkait dengan masalah penelitian. Data tersebut akan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif yang sesuai 

untuk menarik kesimpulan dan rekomendasi yang bermakna. 

Signifikansi 

Memahami hambatan dalam mempromosikan inklusivitas, pemahaman 
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budaya, keterlibatan masyarakat, dan kebanggaan masyarakat di daerah terpencil 

sangat penting untuk menciptakan strategi yang berkelanjutan dan efektif untuk 

mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengetahuan yang 

sudah ada dengan menyoroti tantangan unik yang dihadapi oleh masyarakat 

terpencil dan memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk 

memberdayakan para pemimpin masyarakat, pembuat kebijakan, dan organisasi 

dalam mengimplementasikan inisiatif yang memupuk persatuan, pertukaran budaya, 

dan kebanggaan masyarakat di daerah-daerah tersebut. Pada akhirnya, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kohesi sosial masyarakat terpencil 

dengan merayakan keberagaman dan menciptakan lingkungan yang inklusif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Gambar 1. Diskusi Bersama 

Dari Gambar 1. Ditemukan beberapa indikasi permasalahan dan upaya 

menjawabnya.  

Hambatan dalam Mendorong Inklusi di Daerah Terpencil 

a. Isolasi geografis: Daerah terpencil sering kali menghadapi hambatan geografis 

yang membatasi akses terhadap sumber daya, layanan, dan peluang, sehingga 

sulit untuk mempromosikan inklusivitas. 

b. Keragaman yang terbatas: Homogenitas di dalam masyarakat terpencil dapat 

menyebabkan kurangnya paparan dan pemahaman tentang budaya yang 

berbeda, yang mengakibatkan hambatan terhadap inklusivitas. 

c. Hambatan bahasa dan komunikasi: Perbedaan bahasa dapat menghambat 

komunikasi dan pemahaman yang efektif, yang mengarah pada pengucilan 
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dan kesulitan dalam mempromosikan inklusivitas. 

d. Kesenjangan sosial ekonomi: Sumber daya dan peluang ekonomi yang terbatas 

dapat menciptakan kesenjangan sosial dan menghambat upaya 

mempromosikan inklusivitas di daerah terpencil. 

Tantangan terhadap Pemahaman Budaya di Komunitas Terpencil 

a. Kurangnya eksposur terhadap budaya yang beragam: Daerah terpencil 

mungkin memiliki peluang terbatas untuk pertukaran budaya dan paparan 

terhadap tradisi, adat istiadat, dan kepercayaan yang berbeda, yang 

mengakibatkan terbatasnya pemahaman budaya. 

b. Pelestarian nilai-nilai tradisional: Masyarakat terpencil sering kali 

memprioritaskan pelestarian nilai-nilai budaya mereka sendiri, yang 

terkadang dapat menghambat keterbukaan untuk memahami dan menerima 

budaya lain. 

c. Stereotip dan prasangka: Prasangka dan stereotip tentang budaya lain dapat 

menyebabkan kesalahpahaman dan hambatan untuk memahami budaya di 

daerah terpencil. 

Faktor-faktor yang Berkontribusi pada Keterlibatan Masyarakat yang Terbatas di 

Daerah Terpencil 

a. Kurangnya infrastruktur masyarakat: Terbatasnya ruang dan sumber daya 

masyarakat dapat membatasi kesempatan untuk pertemuan dan keterlibatan 

masyarakat. 

b. Terbatasnya akses ke pendidikan dan informasi: Daerah terpencil mungkin 

tidak memiliki lembaga pendidikan dan akses informasi, yang dapat 

menghambat keterlibatan masyarakat. 

c. Kesadaran dan keterlibatan yang terbatas dalam proses pengambilan 

keputusan: Masyarakat terpencil mungkin memiliki partisipasi yang terbatas 

dalam proses pengambilan keputusan, yang mengarah pada rasa 

ketidakterlibatan dan penurunan keterlibatan masyarakat. 

Dampak Kurangnya Kebanggaan Masyarakat terhadap Komunitas Terpencil 

a. Berkurangnya kohesi sosial: Kurangnya kebanggaan komunitas dapat 

menyebabkan komunitas yang terfragmentasi, dengan individu yang merasa 

terputus satu sama lain. 

b. Pengembangan masyarakat yang terbatas: Tanpa rasa kebanggaan, daerah 
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terpencil mungkin akan kesulitan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

infrastruktur, layanan, dan peluang mereka. 

c. Persepsi negatif terhadap masyarakat: Kurangnya kebanggaan masyarakat 

dapat berkontribusi pada persepsi negatif dari pemangku kepentingan internal 

dan eksternal, yang selanjutnya menghambat pengembangan dan keterlibatan 

masyarakat. 

Strategi dan Prakarsa yang Berhasil 

a. Inisiatif yang dipimpin oleh masyarakat: Memberdayakan anggota masyarakat 

untuk mengambil kepemilikan atas warisan budaya mereka, 

menyelenggarakan acara, dan memimpin inisiatif dapat menumbuhkan 

inklusivitas, pemahaman budaya, dan kebanggaan masyarakat. 

b. Program pertukaran budaya: Memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antara 

masyarakat terpencil dan kelompok budaya yang beragam dapat 

meningkatkan pemahaman, rasa hormat, dan apresiasi terhadap budaya yang 

berbeda. 

c. Program pengembangan kapasitas: Menyediakan kesempatan pendidikan dan 

pengembangan keterampilan di daerah terpencil dapat memberdayakan 

individu dan menumbuhkan kebanggaan masyarakat. 

d. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal: Bekerja sama dengan 

organisasi eksternal, pemerintah, dan organisasi nirlaba dapat membawa 

sumber daya, keahlian, dan dukungan ke daerah terpencil, meningkatkan 

keterlibatan dan kebanggaan masyarakat. 

Diskusi 

Hasil penelitian menyoroti hambatan signifikan yang dihadapi daerah 

terpencil dalam mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan 

masyarakat, dan kebanggaan masyarakat. Isolasi geografis, keragaman yang terbatas, 

hambatan bahasa, dan kesenjangan sosial ekonomi semuanya berkontribusi terhadap 

tantangan-tantangan ini. Upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan ini harus 

mengatasi kurangnya paparan terhadap budaya yang beragam, melestarikan nilai-

nilai tradisional sambil mendorong keterbukaan, dan menantang stereotip dan 

prasangka. 

Keterlibatan masyarakat yang terbatas dapat diatasi melalui pengembangan 

infrastruktur masyarakat, peningkatan akses terhadap pendidikan dan informasi, dan 

keterlibatan anggota masyarakat yang berarti dalam proses pengambilan keputusan. 
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Selain itu, kurangnya kebanggaan masyarakat dapat diatasi dengan membina kohesi 

sosial, mendorong pengembangan masyarakat, dan mengubah persepsi negatif 

melalui inisiatif yang dipimpin oleh masyarakat, program pertukaran budaya, 

program peningkatan kapasitas, dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

eksternal. 

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya memprioritaskan inklusivitas, 

pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, dan kebanggaan masyarakat di daerah 

terpencil. Dengan menerapkan strategi dan inisiatif yang berhasil diidentifikasi, 

masyarakat terpencil dapat mengatasi hambatan, memperkuat ikatan sosial, dan 

menciptakan lingkungan yang berkembang dan inklusif yang merayakan keragaman 

dan budaya. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengatasi hambatan dalam 

mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, dan 

kebanggaan masyarakat di daerah terpencil. Temuan ini menyoroti beragam 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat terpencil, termasuk isolasi geografis, 

keragaman yang terbatas, hambatan bahasa, dan kesenjangan sosial ekonomi. 

Hambatan-hambatan ini menghambat pengembangan komunitas yang inklusif dan 

terhubung. Kurangnya paparan terhadap budaya yang beragam, pelestarian nilai-

nilai tradisional, dan stereotip semakin menghambat pemahaman budaya. 

Keterbatasan infrastruktur masyarakat, akses terhadap pendidikan dan informasi, 

serta keterlibatan yang berarti dalam proses pengambilan keputusan berkontribusi 

pada terbatasnya keterlibatan masyarakat. Selain itu, tidak adanya kebanggaan 

masyarakat berdampak negatif terhadap kohesi sosial dan pengembangan 

masyarakat. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan strategi dan inisiatif yang berhasil 

yang telah secara efektif mengatasi hambatan-hambatan ini. Inisiatif yang dipimpin 

oleh masyarakat, program pertukaran budaya, program peningkatan kapasitas, dan 

kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal telah terbukti berdampak dalam 

mendorong inklusivitas, pemahaman budaya, keterlibatan masyarakat, dan 

kebanggaan masyarakat di daerah terpencil. 

Untuk mendorong perubahan positif, disarankan agar masyarakat terpencil 

memprioritaskan dan berinvestasi pada strategi-strategi ini. Menciptakan peluang 

untuk pertukaran budaya, memberdayakan anggota masyarakat, meningkatkan 

akses terhadap pendidikan dan informasi, serta meningkatkan infrastruktur 
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masyarakat merupakan langkah-langkah penting untuk membangun masyarakat 

terpencil yang inklusif dan saling terhubung. 

Penelitian ini menekankan pentingnya merayakan keberagaman dan 

menciptakan lingkungan yang menghargai dan merangkul budaya yang berbeda di 

daerah terpencil. Dengan mempromosikan inklusivitas, pemahaman budaya, 

keterlibatan masyarakat, dan kebanggaan masyarakat, masyarakat terpencil dapat 

mengatasi hambatan, memperkuat ikatan sosial, dan mengembangkan lingkungan 

yang berkembang dan kohesif yang merayakan keragaman dan kekayaan budaya. 

Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menginspirasi individu, tokoh 

masyarakat, pembuat kebijakan, dan organisasi untuk memprioritaskan aspek-aspek 

ini di daerah terpencil, yang mengarah pada masyarakat yang lebih bersemangat, 

tangguh, dan bersatu. 
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